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ABSTRAK 

RAHMAT, (Penggunaan Abu Sekam Padi (ASP) Terhadap Kuat Lentur beton 
Ferrocement. Dibimbing oleh Rahmawati dan Adnan).  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemanfaatan limbah abu sekam padi. Dimana 
abu sekam padi mampu menjadi unsur yang mampu meningkatkan kekuatan beton 
karena mengandung pozzolan yang juga terdapat pada semen. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui kelayakan abu sekam padi sebagai bahan subtitusi 
sebagian semen dan mengetahui bagaimana pengaruh penambahan abu sekam 
sebagai campuran beton terhadap kuat lentur beton ferosemen (ferrocement). 
Metode yang digunakan merupakan metode kuantitatif yang merupakan metode 
penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut disertai gambar, tabel, dan grafik. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kuat lentur beton yang memperhatikan variasi campuran 
abu sekam padi dengan variasi yaitu 0% (beton normal), 3% dan 7% abu sekam 
padi sebagai bahan subtitusi sebagian semen. Maka didapatkan hasil pengujian pada 
umur 28 hari yaitu variasi 0% (beton normal) dengan rata-rata 3,670 MPa dan 
variasi 3% abu sekam padi dengan rata-rata 3,960 MPa memiliki kuat lentur tinggi 
dan layak digunakan sedangkan untuk variasi 7% abu sekam padi dengan rata-rata 
3,631 MPa memiliki penurunan kuat lentur dan tidak mencapai kuat lentur yang 
direncanakan. Maka dengan penelitian ini dapat disimpulkan abu sekam padi layak 
digunakan dengan memperhatikan komposisi atau variasi campuran abu sekam padi 
dengan komposisi beton normal ( 0%, 3% dan 7% )  
 
Kata kunci: abu sekam padi, beton, ferrocement, kuat lentur 
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ABSTRACT 

RAHMAT, (Use of Rice Husk Ash (ASP) Against Flexural Strength of 
Ferrocement Concrete. Supervised by Rahmawati and Adnan). 
 
This research was motivated by the utilization of rice husk ash waste. Where rice 
husk ash can be an element that can increase the strength of concrete because it 
contains pozzolan which is also found in cement. The purpose of this study was to 
determine the feasibility of rice husk ash as a partial substitute for cement and to 
determine the effect of adding husk ash as a concrete mixture on the flexural 
strength of ferrocement concrete. The method used is a quantitative method which 
is a research method that requires the use of numbers, starting from data collection, 
interpretation of the data accompanied by pictures, tables and graphs. The results 
of this study indicate that the flexural strength of concrete that pays attention to 
variations in the mixture of rice husk ash with variations of 0% (normal concrete), 
3% and 7% of rice husk ash as a partial cement substitute. Then the test results 
obtained at the age of 28 days, namely 0% variation (normal concrete) with an 
average of 3,670 MPa and 3% variation of rice husk ash with an average of 3,960 
MPa having high flexural strength and suitable for use, while for the variation of 
7% rice husk ash. with an average of 3.631 MPa has a decrease in flexural strength 
and does not reach the planned flexural strength. So with this study it can be 
concluded that rice husk ash is suitable for use by paying attention to the 
composition or variation of the mixture of rice husk ash with normal concrete 
composition (0%, 3% and 7%). 
 
Key words: rice husk ash, concrete, ferrocement, flexural strength 
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